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ABSTRAK 

Faizzatul Mukarromah, 07040522077, Reinterpretasi Hadis Riwayat Imam Muslim  

tentang “Diamnya Perempuan sebagai Hak Izinnya untuk Menikah” Perspektif  

Feminisme. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mereinterpretasi hadis riwayat Shahih Muslim No. 

1421 tentang "Diamnya Perempuan sebagai hak Izinnya untuk Menikah" melalui 

pendekatan ma’ani al-Hadis dan teori feminisme Islam Amina Wadud. Hadis ini 

sering dipahami secara tekstual sehingga berpotensi menempatkan perempuan 

dalam posisi pasif dalam struktur masyarakat patriarki. Oleh karena itu, penelitian 

ini menghadirkan pembacaan yang kontekstual dengan menekankan nilai keadilan 

dan kesetaraan. Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan library reseach 

dengan pendekatan kualitatif. Data primer berupa kitab hadis dalam Sahih Muslim 

beserta syarhnya, sedangkan data sekunder diperoleh dari literatur hadis dan karya-

karya Amina Wadud yang relevan. Analisis dilakukan melalui tahapan takhrij 

hadis, ma’ani al-Hadis, serta reinterpretasi menggunakan paradigma tauhid dalam 

feminisme Islam. Hasil ini menunjukkan bahwa hadis tersebut berkualitas sahih li 

dzatihi. Melalui kajian ma’ani al-Hadis, maka makna “diam” dipahami sebagai 

bentuk ekspresi kultural yang menunjukkan kerelaan. Sementara itu, perspektif 

feminisme Amina Wadud menegaskan bahwa izin dalam pernikahan harus 

dipahami sebagai pengakuan atas hak perempuan untuk memberikan persetujuan 

secara sadar dan bebas. Dengan demikian, reinterpretasi hadis ini tetap berada 

dalam koridor otoritas hadis sahih sekaligus menguatkan prinsip keadilan dalam 

Islam.  

 

Kata Kunci: Hadis Sahih Muslim, Ma'a>nil al-H}adis, dan Feminisme Amina 

Wadud 
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